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Abstrak: Penelitian dengan tujuan mengetahui efektivitas pembelajaran IPA pada jenjang 

sekolah dasar (SD) berbasis geopark di Pulau Belitung yang meliputi geodiversity, biodiversity, 
cultural diversity yang berada di Pulau Belitung. Jenis penelitian yaitu penelitian eksperimen 

dengan model one group pretest-postest design. Sampel yang dipilih yaitu siswa SD kelas IV, V 

dan VI dengan masing-masing kelas menggunakan skala kecil. Hasil penelitian pada materi ajar 
Batu Granit & Danau Kaolin menunjukkan N-Gain senilai 0,67; yang berarti menunjukkan 

pembelajaran IPA berbasis Geopark efektif diterapkan dengan kategori sedang. Hasil penelitian 

untuk keragaman hayati pada materi ajar Hutan Mangrove & Batang Kabong menunjukkan N-

Gain senilai 0,81; yang berarti menunjukkan pembelajaran IPA berbasis Geopark efektif 
diterapkan dengan kategori tinggi. Hasil penelitian pada materi ajar budaya Tradisi Marastaun & 

Nirok Nanggok menunjukkan N-Gain senilai 0,43; yang berarti menunjukkan pembelajaran IPA 

berbasis Geopark efektif diterapkan dengan kategori sedang. Rekomendasi penelitian ini 
menunjukkan pentingnya pengembangan bahan ajar IPA berbasis Geopark untuk pembelajaran 

di area Geopark yang menjadi sumber kekayaan alam bangsa. 
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Abstract: Research with the aim of knowing the effectiveness of science learning at the geopark-

based elementary school level on Belitung Island which includes geodiversity, biodiversity, 
cultural diversity on Belitung Island. This type of research is experimental research with a one 

group pretest-posttest design model. The sample chosen was elementary school students in grades 

IV, V and VI with each class using a small scale. The results of the research on Granite Stone & 
Kaolin Lake teaching materials show an N-Gain of 0.67; which means that Geopark-based science 

learning is effectively implemented in the moderate category. The research results for biodiversity 

in Mangrove Forest & Batang Kabong teaching materials show an N-Gain of 0.81; which means 

that Geopark-based science learning is effectively implemented in the high category. The results 
of the research on the cultural teaching materials of the Marastaun & Nirok Nanggok Tradition 

show that the N-Gain is 0.43; which means that Geopark-based science learning is effectively 

implemented in the moderate category. This research recommendation shows the importance of 
developing Geopark-based science teaching materials for learning in the Geopark area which is a 

source of the nation's natural wealth. 
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PENDAHULUAN 

Budaya menjadi suatu kebiasaan yang melekat dalam jiwa atau kepribadian 

seseorang. Budaya dapat mencerminkan sikap, kepribadian dan karakter, baik secara 

individu maupun suatu kelompok atau daerah setempat. Kepribadian berdasarkan suatu 

daerah setempat lebih dikenal dengan istilah kearifan lokal yang dapat mencerminkan 

karakteristik daerah tersebut (Desyandri, 2018; Rahmatih et al., 2020). Oleh karena itu, 

melalui kearifkan lokal di suatu daerah, karakteristik individu maupun suatu kelompok 

ataupun masyarakat yang mendiami di suatu daerah tertentu dapat diketahui berdasarkan 

budaya, moral, norma, adat istiadat dan lain-lain berupa warisan budaya tak benda dari 

leluhur. Suatu daerah akan dikenal tidak hanya karena kearifan local yang dimiliki, 

melainkan juga berupa potensi atau sumber daya yang dimiliki suatu daerah, baik 

kekayaan alam maupun situs atau geoheritage serta sumber daya lainnya. Pentingnya 

dukungan masyarakat dalam mengembangkan potensi dan kearifan lokal setempat 

dengan mempertahankan budaya lokal dari berbagai kalangan masyarakat (Hidayati et 

al., 2020; Rahmawati & Putranta, 2020; Suprapto et al., 2021).  

Usaha untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi (sumber daya) dan 

kearifan lokal di suatu daerah dapat diajarkan kepada siswa mulai pada jenjang sekolah 

dasar, karena hal tersebut perlu dikenalkan secara kompleks. Pembelajaran integrasi 

tersebut ditujukan kepada siswa jenjang sekolah dasar dengan tujuan menumbuhkan 

karakter siswa yang peduli akan kearifan lokal dan sumber daya suatu daerah tempat 

tinggal mereka serta menumbuhkan cinta lingkungan, baik lingkungan soaial, budaya, 

alam maupun lainnya. Dengan pembelajaran tersebut menjadikan komponen sekolah dari 

siswa, guru, pekerja sekolah dan lain sebagainya mampu mempertahankan kearifan lokal 

dan potensi (sumber daya) di suatu daerah tertentu (Maja & Ayano, 2021; Rosala & 

Budiman, 2020; Zafar et al., 2019). Pembelajaran yang dikembangkan berupa 

pembelajaran berbasis integrasi antara materi pelajaran dengan budaya, kearifan lokal 

serta potensi daerah setempat. Pembelajaran yang sesuai untuk kepentingan dan 

kebutuhan tersebut yaitu mengenalkan geopark dalam pembelajaran, yaitu dengan 

mengintegrasikan geopark dengan materi pelajaran yang sesuai (Budiastra et al., 2022; 

Skibiński et al., 2021; Stoffelen, 2020).  

Geopark merupakan konsep pengembangan kawasan dengan memadukan tiga 

keragaman alam yaitu keragaman geologi (geodiversity), keragaman hayati 

(biodiversity), dan keragaman budaya (cultural diversity) secara berkelanjutan, dengan 

tujuan pembangunan ekonomi kerakyatan yang berbasis konservasi terhadap ketiga 

keragaman tersebut. Geopark merupakan konsep yang mampu mengintegrasikan sumber 

daya dengan geologi, dengan tujuan perlindungan dan kesejahteraan masyarakat (Fadhly 

& Hadiyansyah, 2020; Kistiyah & Andari, 2020). Dengan keterpaduan konsep penyusun 

Geopark, integrasi pembelajaran yang sesuai yaitu pembelajaran IPA terpadu di jenjang 

sekolah dasar (Catana & Brilha, 2020). Pemetaan materi geopark dapat diintegrasikan 

pada pembelajaran IPA terpadu di jenjang sekolah dasar karena materi IPA dapat 

menjelaskan keragaman geologi berdasarkan fenomena alam yang dapat membentuk 

keragaman geologi di suatu tempat atau daerah tertentu (Budiastra et al., 2019; Budi̇astra 

et al., 2020; Erlina, 2021). Materi IPA jenjang sekolah dasar dapat menjelaskan materi 

keragaman hayati berdasarkan pengelompokan atau pengklasifikasian hayati atau 

tumbuhan yang menjadi ciri khas di suatu daerah tertentu (Jatmiko et al., 2018). Selain 
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itu, materi IPA juga dapat menjelaskan adat istiadat, budaya dan norma pada suatu daerah 

tertentu yang berkaitan dengan pembelajaran IPA yang bermakna. Disisi lain, materi 

geopark menjadikan pembelajaran IPA yang bermakna, karena dengan mengintegrasikan 

geopark dengan IPA dalam kehidupan sehari-hari, sehingga materi dapat dengan mudah 

difahami, seperti materi budaya akan kepedulian lingkungan dengan mengaitkan budaya 

atau tradisi setempat, sumber daya alam maupun keragaman hayati yang terdapat di 

daerah tertentu (Budiastra et al., 2021). Salah satu contoh penerapan tersebut yaitu tradisi 

Nirok Nanggok di daerah Kepulauan Belitung, dengan mengaitkan tradisi tersebut pada 

pembelajaran IPA, dapat dijelaskan materi tentang kepedulian lingkungan untuk 

mencegah terjadinya pencemaran lingkungan, yaitu melakukan tradisi Nirok Nanggok 

atau menangkap ikan di kawasan perairan tanpa menggunakan zat kimia dengan tujuan 

agar tidak mencemari lingkungan. Selain itu, terdapat danau Kaolin sebagai warisan atau 

keragaman geologi dan Hutan Mangrove & Pohon Kabong sebagai warisan atau 

keragaman hayati yang dimiliki daerah Kepulauan Belitung yang perlu dijaga 

kelestariannya. Menjaga kelestarian dengan menunjukkan salah satu keragaman yang 

dimiliki dapat diterapkan dengan pembelajaran IPA terpadu dengan mengaitkan materi 

peduli lingkungan agar tidak terjadi eksploitasi maupun pencemaran yang dapat merusak 

lingkungan (Hartoko et al., 2018; Zukhri et al., 2021). 

Dengan penjelasan integrasi konsep geopark dengan pembelajaran IPA terpadu, sekaligus 

mampu mengembangkan pembelajaran yang bermakna dalam dunia pendidikan jenjang 

sekolah dasar. Dengan kesesuaian materi IPA terpadu dengan konsep geopark diperlukan 

suatu sistem pembelajaran yang mampu menyesuaikan sistem pembelajaran atau 

kurikulum yang telah diterapkan, yaitu pembelajaran IPA berbasis geopark yang mampu 

menyesuaikan kurikulum tingkat sekolah dasar. Penerapan pembelajaran di jenjang 

sekolah dasar yaitu pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran 

dengan melibatkan beberapa pelajaran dan diikat dalam tema-tema tertentu (Jelita & 

Putra, 2021; Triyanto et al., 2022) dan melibatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

(Herrera-Franco et al., 2021; Huang et al., 2019; Phaiboonnugulkij et al., 2021). Dengan 

kondisi pembelajaran jenjang sekolah dasar yang menerapkan pembelajaran tematik 

menjadikan pembelajaran IPA berbasis geopark mampu menjadikan pembelajaran yang 

tidak hanya bermakna untuk materi IPA saja, melainkan dapat menjadikan pembelajaran 

IPA berbasis geopark bermakna untuk pembelajaran lainnya (Cho et al., 2021; Fassoulas 

et al., 2022; Fernández Álvarez, 2020; Silva & Sá, 2018). Pembelajaran IPA berbasis 

geopark dengan menyesuaikan kurikulum sekolah dasar yaitu pembelajaran tematik, 

mampu menjadikan pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa, sehingga model 

pembelajaran yang sesuai yaitu model discovery learning. Oleh karena itu, pembelajaran 

IPA di SD berbasis geopark dapat diterapkan dengan model pembelajaran discovery 

learning menjadikan pembelajaran yang baik dalam mengembangkan budaya dan 

kearifan lokal di wilayah Belitung. 

 

METODE 

Penelitian dengan menerapkan Quasi-experiment: One-Group Pretest-Posttest 

Design yang ditunjukkan pada gambar berikut (Bernardus et al., 2019; Ma et al., 2019; 

Wahab et al., 2021; William & Hita, 2019).  



Prosiding Temu Ilmiah Nasional Guru XIV 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan – Universitas Terbuka 

UTCC, Tangerang Selatan, Banten, 19 November 2022 

   Vol. 14, No. 1, hlmn. 43 – 52  

   ISSN: 2528-1593 

 

 

 

 

 

 

46 

 

 
Gambar 1. Desain penelitian One-Group Pretest-Posttest 

Langkah-langkah penelitian yang diterapkan yaitu menentukan subjek penelitian, 

melaksanakan pretest dan dilanjutkan dengan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran discovery learning  (Kongkaew et al., 2020; Sharma et al., 2020; Ventura 

et al., 2021; Zając-Lamparska et al., 2019). Variabel terikat diukur sebagai satu kelompok 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) sebuah perlakuan diberikan (Backman et al., 

2022; Kirthika et al., 2018; Mishra et al., 2018). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

IV, V dan VI di SDN 1 Dendang (14 siswa kelas 5), SDN 4 Dendang (9 siswa kelas 4; 7 

siswa kelas 6). 

Penelitian ini secara garis besar dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap pasca pelaksanaan. Untuk kegiatan analisis dan mengolah data, 

dilakukan analisis skor pretest dan posttest siswa dan melakukan uji normalitas. Untuk 

mengetahui N-Gain dengan rumus sebagai berikut (Ahmed et al., 2020; Collazos et al., 

2019; Mead et al., 2019; Nissen et al., 2018). 

 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛) =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 1. Kriteria tingkat N-gain 

Rata-rata (mean)  Kriteria  

𝑔 > 0,7 Tinggi  

0,3 ≤ 𝑔 ≤ 0,7 Sedang  

0 < 𝑔 < 0,3 Rendah  

𝑔 ≤ 0 Gagal  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Pretest dan Posttest 

Tes hasil pembelajaran IPA berbasis geopark diberikan kepada siswa kelas IV, V 

dan VI yaitu pretest dan posttest, serta dilanjutkan analisis uji peningkatan N-Gain. Data 

berikut menunjukkan hasil rangkuman pretest dan posttest yang diperoleh dalam 

penelitian. 
Table 2. Rangkuman pretest dan posttest kelas IV, V dan VI 

Kelas IV (Geodiversity) Kelas V (Biodiversity) Kelas VI (Cultural 

Diversity) 

Batu Granit & Danau 

Kaolin 

Hutan Mangrove & Pohon 

Kabong 

Tradisi Marastaun & 

Nirok Nanggok 

Hasil  Skor 

pretest 

Skor 

posttest 

Hasil  Skor 

pretest 

Skor 

posttest 

Hasil  Skor 

pretest 

Skor 

postt

est 

Mean   4,56 8,56 Mean   7,71 9,43 Mean   6,71 8,14 
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Analisis yang diperoleh dalam pelaksanaan pembelajaran baik sebelum maupun 

setelah, diperoleh skor pretest dan posttest yang beragam dari materi geopark yang 

diajarkan. Untuk kelas IV terbagi materi geopark menjadi materi tentang keragaman 

geologi atau geodiversity yaitu Batu Granit & Danau Kaolin. Untuk materi Batu Granit 

& Danau Kaolin terlaksana di SDN 4 Dendang. Rata-rata (mean) skor pretest yang 

diperoleh pada materi Batu Granit & Danau Kaolin di SDN 4 Dendang yaitu 4,56, 

sedangkan untuk rata-rata (mean) skor posttest yang diperoleh yaitu 8,67.  

Analisis yang diperoleh dalam pelaksanaan pembelajaran baik sebelum maupun 

setelah, diperoleh skor pretest dan posttes yang beragam dari materi geopark yang 

diajarkan. Untuk kelas V terbagi materi geopark menjadi materi tentang keragaman hayati 

atau biodiversity yaitu Hutan Mangrove & Pohon Kabong. Untuk materi Hutan Mangrove 

& Pohon Kabong terlaksana di SDN 1 Dendang. Rata-rata (mean) skor pretest yang 

diperoleh pada materi Hutan Mangrove & Pohon Kabong di SDN 1 Dendang yaitu 7,71, 

sedangkan untuk rata-rata (mean) skor posttest yang diperoleh yaitu 9,43. 

Analisis yang diperoleh dalam pelaksanaan pembelajaran baik sebelum maupun 

setelah, diperoleh skor pretest dan posttest yang beragam dari materi geopark yang 

diajarkan. Untuk kelas VI terbagi materi geopark menjadi materi tentang keragaman 

budaya atau cultural diversity yaitu Tradisi Tradisi Marastaun & Nirok Nanggok. Untuk 

materi Tradisi Tradisi Marastaun & Nirok Nanggok terlaksana di SDN 4 Dendang. Rata-

rata (mean) skor pretest yang diperoleh pada materi Tradisi Tradisi Marastaun & Nirok 

Nanggok di SDN 4 Dendang yaitu 6,71, sedangkan untuk rata-rata (mean) skor posttest 

yang diperoleh yaitu 8,14.  

 

Analisis N-Gain 

Data berikut menunjukkan hasil N-Gain. 

 
Table 3. Hasil analisis N-Gain keragaman geologi (Geodiversity) kelas IV, keragaman hayati 

(Biodiversity) kelas V dan keragaman budaya (Cultural diversity) kelas VI 
N-Gain keragaman geologi 

(Geodiversity) kelas IV 
N-Gain keragaman hayati (Biodiversity) 

kelas V 
N-Gain keragaman budaya (Cultural 

diversity) kelas VI 

Batu Granit & Danau Kaolin Hutan Mangrove & Batang Kabong Tradisi Marastaun & Nirok Nanggok 

Hasil  Selisih 

Skor 
(posttest 
-pretest) 

N-

Gain 

Kategori  Hasil  Selisih Skor 

(posttest – 
pretest) 

N-

Gain 

Kategori Hasil  Selisih 

Skor 
(posttest 
-pretest) 

N-

Gain 

Kategori 

Mean   4,00 0,67 Sedang  Mean   1,71 0,81 Tinggi Mean   1,43 0,43 Sedang  

 

Berdasarkan hasil analisis N-Gain pada materi keragaman geologi (geodiversity) 

kelas IV diperoleh rata-rata (mean) N-Gain Batu Granit & Danau Kaolin di SDN 4 

Dendang yaitu 0,67 dengan kategori sedang. Kategori tersebut menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pretest, perlakuan atau treatment dengan pembelajaran IPA berbasis geopark 

dan posttest berhasil dan perlu ada perbaikan dalam proses pembelajaran untuk materi 

atau jenjang selanjutnya. 

Berdasarkan hasil analisis N-Gain pada materi keragaman hayati (biodiversity) 

kelas V diperoleh rata-rata (mean) N-Gain Hutan Mangrove & Pohon Kabong di SDN 1 

Dendang yaitu 0,81 dengan kategori tinggi. Kategori tersebut menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pretest, perlakuan atau treatment dengan pembelajaran IPA berbasis geopark 

dan posttest berhasil dan dapat diterapkan untuk materi atau jenjang selanjutnya. 
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Berdasarkan hasil analisis N-Gain pada materi keragaman budaya (cultural 

diversity) kelas VI diperoleh rata-rata (mean) N-Gain Tradisi Tradisi Marastaun & Nirok 

Nanggok di SDN 4 Dendang yaitu 0,43 dengan kategori sedang. Kategori tersebut 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pretest, perlakuan atau treatment dengan pembelajaran 

IPA berbasis geopark dan posttest berhasil dan perlu ada perbaikan dalam proses 

pembelajaran untuk materi atau jenjang selanjutnya. 

  

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis skor pretest, posttest dan N-Gain menunjukkan pembelajaran 

IPA berbasis geopark kelas IV pada materi keragaman geologi (geodiversity) untuk 

materi Batu Granit & Danau Kaolin memiliki kategori sedang, artinya pelaksanaan 

pretest, perlakuan atau treatment dengan pembelajaran IPA berbasis geopark dan posttest 

berhasil dan perlu ada perbaikan dalam proses pembelajaran untuk materi atau jenjang 

selanjutnya. Untuk skor pretest, posttest dan N-Gain menunjukkan pembelajaran IPA 

berbasis geopark kelas V pada materi keragaman hayati (biodiversity) untuk materi Hutan 

Mangrove & Pohon Kabong memiliki kategori tinggi, artinya pelaksanaan pretest, 

perlakuan atau treatment dengan pembelajaran IPA berbasis geopark dan posttest berhasil 

dan dapat diterapkan untuk materi atau jenjang selanjutnya. Untuk skor pretest, posttest 

dan N-Gain menunjukkan pembelajaran IPA berbasis geopark kelas VI pada materi 

keragaman budaya (cultural diversity) untuk materi Tradisi Tradisi Marastaun & Nirok 

Nanggok memiliki kategori sedang, artinya pelaksanaan pretest, perlakuan atau treatment 

dengan pembelajaran IPA berbasis geopark dan posttest berhasil dan perlu ada perbaikan 

dalam proses pembelajaran untuk materi atau jenjang selanjutnya. 
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